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 Di era modern, perusahaan harus fokus pada pengembangan produk yang 
berkualitas, penetapan harga yang kompetitif, dan efektif dalam 
komunikasi dengan pelanggan. Mereka perlu mengelola sistem 
komunikasi pemasaran yang kompleks, melibatkan berbagai kelompok 
masyarakat termasuk perantara dan konsumen. Pada kuartal pertama 
tahun 2022, Samsung berhasil mengirimkan 2,1 juta unit smartphone ke 
Indonesia, sementara Oppo hanya mampu mengirimkan 1,8 juta unit. 
Menurut riset Frontier Consulting Group tahun 2021-2022, Samsung 
menduduki peringkat pertama dalam Top Brand Index dengan 33,0%, 
sedangkan Oppo berada di peringkat kedua dengan 20,6%. Ini 
menunjukkan brand index Oppo lebih rendah dibandingkan Samsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh komunikasi 
merek dan citra merek terhadap kepercayaan merek Oppo Smartphone di 
Bandar Lampung. Penelitian ini bersifat deskriptif statistik dengan 
pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 100 konsumen Oppo 
Smartphone di Kota Bandar Lampung yang dipilih melalui non-
probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa citra merek memiliki pengaruh yang lebih signifikan daripada 
komunikasi merek terhadap kepercayaan merek Oppo Smartphone. 
 
ABSTRACT 
In the modern era, companies must focus on developing quality products, 
setting competitive prices, and being effective in communicating with 
customers. They need to manage complex marketing communications 
systems, involving various groups of people including intermediaries and 
consumers. In the first quarter of 2022, Samsung managed to send 2.1 
million smartphone units to Indonesia, while Oppo was only able to send 
1.8 million units. According to Frontier Consulting Group research for 
2021-2022, Samsung is in first place in the Top Brand Index with 33.0%, 
while Oppo is in second place with 20.6%. This shows that Oppo's brand 
index is lower than Samsung. This research aims to identify the influence 
of brand communication and brand image on Oppo Smartphone brand 
trust in Bandar Lampung. This research is descriptive statistics with a 
quantitative approach. The sample consisted of 100 Oppo Smartphone 
consumers in Bandar Lampung City who were selected through non-
probability sampling. Data was collected using a questionnaire that had 
been tested for validity and reliability. The research results show that 
brand image has a more significant influence than brand communication 
on Oppo Smartphone brand trust. 
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1. PENDAHULUAN 
 Dil era  modern inil menuntut perusahaan agar lebihl daril sekadar pengembanganl produk 
yangl lbaik, menetapkanl hargal juall yangl murahl danl menyediakannyal bagil pelangganl lsasaran. 
Perusahaanl juga harusl mengomunikasikan produknyal dengan pelangganl sasaran secara 
efektif, danl apa yangl dikomunikasikan tersebutl harus mampul mengelola sisteml komunikasi 
pemasaranl yang kompleksl karena meliputil komunikasi denganl perantara, konsumenl dari 
berbagail kelompok lmasyarakat. Salahl satu komunikasil yang palingl efektif adalahl dengan 
melakukanl promosi, agarl produk ataul jasa yangl ditawarkan dapatl menjadi pilihanl konsumen 
sesuail dengan lpemikiran [1]. Jikal pelanggan menjadil tidak puasl akan menganggapl hal inil 
merupakan kegagalanl sementara yangl tidak akanl berulang denganl sendirinya [2]. Pelanggan 
harus merasakan bahwa ia memperoleh sesuatu daril sebuah relationshipl jika relationshipl 
tersebut diharapkanl akan lberlanjut. Perusahaan untukl memenuhi seleral konsumen yangl 
berubah-ubahl dan bahkanl menciptakan inovasil baru untukl memenangkan persainganl pasar 
yangl ada dil segmen ltertentu, seperti padal perusahaan teknologi komunikasi mengalamil 
persaingan yangl ketat denganl ketatnya persainganl antara jenisl produk dan spesifikasi yangl 
perusahaan lpasarkan. Kondisil industri denganl persaingan yangl sangat sengitl dalam industri 
Smartphone sepertil sekarang lini, menutut perusahaan produsen Smartphone mampu 
menyediakan produk yang baik dan berkualitas tinggi kepada para pelanggannya.  

 Industri yang berkembang saatl ini adalahl produk lSmartphone. Smartphonel merupakan 
teleponl genggam yangl mempunyai kemampuanl dengan pengunaan danl fungsi yangl 
menyerupai lkomputer. Smartphone juga merupakanl alat komunikasil yang palingl utama 
dibandingl dengan alatl komunikasi llainnya. Denganl Smartphone manusial bisa terhubungl dan 
menjangkaul tanpa adal batasan lwaktu, jarakl dan ltempat. Smartphonel diluncurkan untukl 
pertama kalinyal pada tahunl 1992 danl hingga saatl ini perkembangannyal memiliki banyakl 
perubahan yangl selalu lmeningkat. Smartphonel memiliki segmentasil yang lberbeda-lbeda, dil 
Indonesia itul sendiri smartphonel dikelompokkan menjadil 3 kelasl berdasarkan levell harga danl 
spesifikasinya, lyaitu: (www.wikipedia.com)  

1. Ponsell cerdasl kelasl atasl (lhigh-lend)  

2. Ponsell cerdasl kelasl menengahl (middlel llevel)  

3. Ponsell cerdasl kelasl bawahl (entryl llevel) 

Dalaml dunia lbisnis, sebuahl merek bukanl hanya berdiril sebagai ltanda, namal atau symboll dari 
perusahaanl saja, melainkanl memiliki fungsil sebagai pengingatl untuk masyarakatl akan suatul 
produk ataul perusahaan yangl memproduksinya danl juga sebagail tolak ukurl kualitas daril 
produk yangl bersangkutan. Salahl satu produsen Smartphone yang di segani saat ini adalah 
lOppo. 
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 Oppo Electronics Corp adalah perusahaan elektronik konsumen dan komunikasi seluler 
Tiongkok yang di dirikan oleh Tony Chen pada 2004 dil Dongguan, lGuangdong, Tiongkokl dan 
dikenall dengan ponsell cerdas, pemutarl Blu-rayl dan perangkatl elektronik llainnya. Produsenl 
ponsel cerdasl terkemuka, Oppol adalah merekl ponsel cerdasl teratas dil Tiongkok padal tahun 
2022 danl menduduki peringkatl nomor 5l di seluruhl dunia. Oppol merupakan bagianl dari BBKl 
Electronics, bersamal dengan Vivol dan lRealme. (Wikipedia). Pelanggan memutuskan untuk 
menggunakan suatu produk didasarkan pada merek. Merekl suatu produkl merupakan janjil dari 
produsenl terhadap lkonsumennya. Manajemenl merek sendiril merupakan suatul proses kegiatanl 
yangamat kompleks, terutamal apabila perusahaanl memiliki banyakl merek ataul brand 
lportofolio [3]. Banyaknyal merek padal satu produkl mengharuskan produsenl melakukan 
strategil pemasaran yangl tepat sehinggal mereknya menjadil pilihan lkonsumen. Hasill akhir yangl 
ingin dicapail dari pemilihanl merek tersebutl adalah loyalitasl konsumen. Berikut ini menujukan 
gambaran pasar Smartphone di indonesia. 
 Data terlihat bahwa penjualan Oppo Smartphone pada kuartal 1 tahun 2022 berada di 
bawah pesaingnya yaitu Samsung, dalam laporan tersebut Samsung mampu mengirimkan 2,1 
juta unit Smartphone ke Indonesia, sedangkan Oppo hanya mampu mengirimkan 1,8 juta unit 
Smartphone saja. Jumlah penjualan yang masih di bawah pesaing mengindikasikan bahwa 
perusahaan kalah bersaing dalam memasarkan suatu produk. Mengidentifikasi bahwa salah satu 
penyebab menurunnya penjualan karena komunikasi yang dilakukan perusahaan terhadap 
merek jualnya kurang efektif. Komunikasi merek yang dilakukan perusahaan kurang mampu 
mengangkat citra merek sehingga kepuasan konsumen menurun dan berdampak pada loyalitas 
[4]. Dampak lanjutan dari menurunnya loyalitas berakibat pada menurunnya jumlah penjualan 
suatu perusahaan. Komunikasi merekl dan citra merekl merupakan faktorl penentu pembentukl 
kepercayaan lmerek. Oppo Electronics Corp sebagail pemegang merekl Oppo Smartphone sudahl 
melakukan beberapal hal untukl mengkomunikasikan Oppo Smartphone. Komunikasil yang 
dilakukanl Oppo kepadal konsumen maupunl calon konsumen telahl menggunakan berbagail 
media komunikasi seperti iklan ditelevisi, iklan dimedia sosial (youtube, Facebook, Instragram 
dan Twitter) dan media komunikasi below the line seperti iklan di surat kabar dan katalog-
katalog pada retail-retail besar maupun kecil di Bandar Lampung. Bentukl komunikasi lainnyal 
adalah denganl iklan dil media luarl secara berkalal pada lspot-spotl utama dil kota Bandarl 
Lampung. Citral merek Oppo sebagail perusahaan selamal ini lbaik. Hall ini di buktikan denganl 
capaian penghargaanl yang di peroleh melalui ajang penghargaan top brand index sebagai merek 
yang dikategorikanl kedalam produkl “TOP” versil lembaga surveil TOP BRANDl AWARD. Topl 
brand awardl ini merupakanl salah satul penghargaan kepadal merek - merekl yang dinilail 
masyarakat ataul konsumen sebagail produk lunggulan. Denganl adanya penghargaanl yang 
diberikanl kepada produkl yang masukl dalam kategoril “TOP” dayal tarik produkl tersebut 
semakinl tinggi danl para penggunanyal pun semakinl percaya diril saat mengkonsumsil produk 
ltersebut. 

 
2.   METODE  
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenisl penelitianl yangl digunakanl adalahl statistikl ldeskriptif. Menurutl Sugiyono [5] 
statistikl deskriptif adalahl “Statistikl yang digunakanl untuk menganalisisl data denganl cara 
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mendeskripsikanl atau menggambarkanl data yangl telah terkumpull sebagaimana adanyal tanda 
bermaksudl membuat kesimpulanl yang berlakul secara umuml atau lgeneralisasi.” Adapunl jenis 
datal yang digunakanl dalam  penelititanl ini adalahl data kuantitatifl dari hasill uji statistikl yang 
diperolehl dari datal angka-angkal yang diolahl dan dianalisisl sesuai denganl metode analisisl 
sehingga dapatl terlihat lhasilnya. 
 
3.2 Definisi dan Operasional Variabel 
3.2.1 Variabel Penelitian 

Variabell penelitianl adalahl suatul latribut/lsifat/nilail dari lorang/lobyek/kegiatanl yang 
mempunyail variasi tertentul yang ditetapkanl oleh penelitil untuk dipelajaril dan kemudianl 
ditarik lkesimpulannya. Variabell dalam penelitianl ini terdiril dari dual variabel, lyaitu: 

1. Independentl variable ataul variabel bebasl 
Variabell bebas merupakanl variabel yangl mempengaruhi ataul yang menjadil sebab 
perubahanl atau timbulnyal variabel terikatl  

2. Dependentl variable ataul variabel terikatl 
Variabell terikat merupakanl variabel yangl dipengaruhi ataul yang menjadil akibat 
karenal karena adanyal variabel bebasl  

 
3.2.2 Definisi Operasional 
 Definisil operasionall variabell merupakanl suatul definisil yangl diberikanl kepadal suatul 
variabell denganl memberil artil ataul menspesifikkanl kegiatanl ataul membenarkanl suatul 
operasionall yangl diperlukanl untukl mengukurl variabell tersebutl  

 
3.3 Jenis Dan suber Data 
3.3.1 Data Primer 
 Datal primerl yaitul datal yangl diperolehl daril lsumber-sumberl lasli, sumberl pertamal dari 
mana datal tersebutl ldiperoleh. Datal primerl dalaml penelitian inil diperoleh denganl menyebarkan 
kuesionerl yang diberikanl kepada respondenl yaitu pria dan wanita dil Kota Bandarl Lampung 
yangl pernah membeli dan menggunakanl Oppo Smartphone. 
 
3.3.2 Data Sekunder 

Data yang diperoleh melalui data teoritis yang diambil dari buku-buku perpustakaan, 
literatur-literatur dan juga internet. 
 
3.4 Populasi Dan Sampel 
3.4.1 Populasi 

Populasil adalahl wilayahl generalisasil yangl terdiril atasl obyekl ataul subyekl yangl 
mempunyail kualitasl danl karakteristikl tertentul yangl ditetapkanl olehl penelitil untukl dipelajaril 
danl kemudianl ditarikl lkesimpulannya. Populasil dalaml penelitian inil adalah pria dan wanita dil 
kota Bandarl Lampung yangl jumlahnya tidakl diketahui secaral pasti, yang pernah membeli dan 
menggunakan Oppo Smartphone.  

 
3.4.2 Sampel 
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Sampell adalah bagianl dari jumlahl dan karateristikl yang dimilikil oleh populasil tersebut. 
Bilal populasi lbesar, danl penelitian tidakl mungkin mempelajaril semua yangl ada padal populasi, 
misalnyal keterbatasan ldana, tenagal dan waktul maka penelitianl dapat menggunakanl sampel 
yangl diambil daril populasi litu. Metodel yang digunakanl dalam pengambilanl sampel 
menggunakanl metode nonl probability samplingl dengan teknikl purposive samplingl yaitu 
teknikl pemilihan sampell berdasarkan lciri-ciril khusus yangl dimiliki sampell tersebut yangl  
dipertimbangkan memilikil hubungan yangl sangat eratl dengan lciri-ciril populasi yangl sudah 
diketahuil sebelumnya yaknil sebagai lberikut: 

1. Prial dan wanital di kotal Bandar lLampung. 
2. Pernahl menggunakan danl membeli Oppo Smartphone. 
3. Usia minimal 17 tahun. 

 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dari sebagai sumber daya dan dapat dan dapat 

mewakili populasi [6]. Pemilihan sampel dihitung dengan rumus:  

 

 

Bilal tingkat kepercayaanl 95 %l (lα=l5%), artinyal peneliti meyakinil kesalahan dugal 
sampel hanyal sebesar 5%l serta batasl error sebesarl 10% yangl berarti penelitil hanya mentolerirl 
kesalahan respondenl dalam prosesl pencarian datal tidak bolehl melebihi jumlahl 10% daril 
keseluruhan respondenl maka besarnyal sampel minimuml adalah: 

 
Dari perhitungan diatas, maka total responden yang didapat adalah sebesar 100 orang 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Validitas dan Reliabilitas 
3.1.1 Validitas 
 Sebeluml melaksanakan penelitianl lebih mendalaml maka penelitil melakukan penyebaranl 
kuesioner terhadapl 100 respondenl pengguna Oppo Smartphone yangl telah membelil dan 
menggunakan produkl di Bandarl Lampung terlebihl dahulu. Hall ini bertujuanl untuk mengujil 
kuesioner yangl telah diajukanl dapat diterimal dan telahl sesuai denganl penelitian. Suatul 
kuesioner dinyatakanl valid apabilal pertanyaan dalaml kuesioner mampul untuk mengungkapl 
suatu yangl dapat diukurl oleh kuesionerl tersebut. Teknikl uji validitasl yang digunakanl dalam 
kuesionerl ini adalahl teknik analisisl faktor yangl menggunakan lKaiser-lMeyer-Olkinl Measure 
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ofl Sampling Adequacyl (KMOl MSA) denganl bantuan softwarel SPSS versil 29.0. Apabilal hasil 
modell analisis faktorl menunjukkan lKaiser-lMeyer-Olkinl (lKMO), antil mage, danl factor 
loadingl ≥ l0.5l maka dinyatakanl valid danl sampel dapatl diteliti lebihl lanjut. Nilail MSA yangl 
dianggap layakl untuk dilanjutkanl pada prosesl selanjutnya adalahl 0.5. Bilal terdapat nilail MSA 
kurangl dari l0.5l maka variabell dengan nilail MSA terkecill harus ldikeluarkan. Hasill validitas 
dapatl dilihat padal Tabel 6. Sebagail berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item KMO Measure Of 
Sampling Adequacy 

Anti-image 
Correlation 

Factor 
Loading Keterangan 

Komunikasi 
Merek 
(X1) 

1 

0.811 

0.805 0.724 Valid 
2 0.819 0.859 Valid 
3 0.932 0.699 Valid 
4 0.761 0.857 Valid 
5 0.799 0.869 Valid 

Citra Merek 
(X2) 

1 

0.763 

0.755 0.766 Valid 
2 0.805 0.714 Valid 
3 0.705 0.653 Valid 
4 0.793 0.826 Valid 
5 0.746 0.743 Valid 

Kepercayaan 
Merek 
(Y) 

1 

0.859 
 

0.835 0.838 Valid 
2 0.842 0.861 Valid 
3 0.868 0.816 Valid 
4 0.864 0.852 Valid 
5 0.894 0.821 Valid 

 
Tabel 1. menunjukkanl nilai KMOl dan lMSA, nilail anti-magel correlation, danl factor loadingl 
variable komunikasi merek (X1), citral merek (X2), danl kepercayaan merek (Y) lebihl besar daril 
0,5l sehingga seluruhl instrumen pertanyaanl dinyatakan validl dan bisal diproses untukl langkah 
lselanjutnya. 

 
3.1.2  Reliabilitas 
 Pengujianl reliabilitas ditunjukkanl oleh koefisienl Alpha Croanbachl dan dapatl diolah 
denganl bantukan SPPSl versi 29.0. Besarnyal tingkat reliabilitasl ditunjukkan olehl nilai 
lkoefisiennya, yaitul koefisien lreliabilitas. Koefisienl reliabilitas mengukurl tingginya reliabilitasl 
yang ditunjukkanl oleh koefisienl Croanbach lAlpha. Untukl perhitungan variabell penelitian lini, 
kriterial suatu variabell penelitian inil dikatakan reliabell bila koefisienl reliabilitas Croanbachl 
Alpha> l0.6l dan nilail Croanbach Alphal lebih besarl dari Croanbachl Alpha ifl item ldeleted. Hasill 
uji reliabilitasl dapat dilihatl pada Tabell 7. Sebagail berikut: 
 

Tabel 2. Hasil uji Reliabilitas 

Variabel Item Alpha Cronbach Alpha Cronbach If item 
Deleted Keputusan 

 Komunikasi 
Merek 

1 0.863 0.858 Reliabel 2 0.815 
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(X1) 3 0.863 
4 0.818 
5 0.812 

Citra Merek 
(X2) 

1 

0.793 

0.745 

Reliabel 
2 0.768 
3 0.782 
4 0.719 
5 0.750 

Kepercayaan 
Merek 
(Y) 

1 

0.893 

0.871 

Reliabel 
2 0.862 
3 0.876 
4 0.866 
5 0.874 

 
Padal Tabel 2. Menunjukkanl bahwa hasill dari ujil reabilitas dilihatl dari nilail Cronbach’s Alphal 
atas variabell nilai Komunikasi Merekl sebesar l0,863, variabell nilai Citra Merekl sebesar l0,793, 
danl variabel Kepercayaan Merek sebesarl 0,893. Daril hasil ujil reabilitas tersebutl dapat 
menunjukkanl bahwa seluruhl pernyataan dalaml kuesioner adalahl reliabel karenal suatu 
intstrumenl penelitian dikatakanl dapat diandalkanl (lreliable) apabilal nilai lCronbach’s Alphal > 
l0,60. Hasill ini dapatl disimpulkan bahwal semua butirl pertanyaan padal variabel yangl digunakan 
penelitianl dinyatakan reliabell atau andall dan dapatl diproses untukl Langkah lberikutnya 
 
3.2 Karakteristik Responden  

 Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Komunikasi Merek, Citra Merek, Dan 
Kepercayaan Merek Oppo Smartphone Di Bandar Lampung” yang dilakukan pada konsumen 
Oppo Smartphone yang berdomisili di Bandar Lampung dengan teknik pengumpulan data 
primer menggunakan angket/kuesioner kepada 100l responden didapatkanl beberapa 
karakteristikl responden meliputi jenisl kelamin, usial dan pekerjaan. 
 
4.3  Distribusi Jawaban responden 
 Analisisl data dilakukanl untuk mendapatkanl gambaran deskriptifl mengenai respondenl 
dalam penelitianl ini mengenai persepsil umum respondenl terhadap lvariabel-variabell yang 
lditeliti. Analisisl ini dilakukanl melalui analisisl statistik ldeskriptif, untukl menggambarkan 
litem-iteml pernyataan yangl telah ldiajukan. Padal penelitian inil data didapatkanl melalui hasill 
penyebaran kuesionerl pada penggunal dan pelangganl Oppo Smartphone dil Bandar lLampung. 
Datal tersebut dikelompokkanl menjadi 3 variabell yang meliputil komunikasi lmerek, citra 
lmerek, dan kepercayaan lmerek. Teknikl skoring menggunakanl skala likertl minimum 1l dan 
maksimuml 5 padal setiap jawabanl dari respondenl dan akanl dihitung lpersentasenya. Berikutl 
ini adalahl analisis deskriptifl jawaban respondenl berdasarkan lvariabel. 
 
4.4  Analisis Kuantitatif 
 Analisisl kuantitatif adalahl analisis denganl menggunakan pendekatanl atau rumusl 
statistik. Untukl mengetahui pengaruhl komunikasi merek danl citra merekl terhadap kepercayaan 
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merek Oppo Smartphone, digunakanl alat analisisl regresi bergandal dengan bantuanl alat hitungl 
SPSS 29.0 
 
4.5  Analisis Regresi Linear Berganda 
 Mengetahuil pengaruh komunikasi merek danl citra merekl terhadap kepercayaan merek 
Oppo Smartphone, digunakanl pendekatan alatl analisis regresil linier bergandal untuk nl sebesar 
100l dengan tingkatl keyakinan sebesarl 95% ataul α = l0.05. 
 

Tabel 16. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.096 1.408  .778 .438 

X1 .276 .082 .273 3.355 .001 
X2 .680 .092 .605 7.424 .000 

a. Dependent Variable: Y     
 

Berdasarkanl Tabel 16 menunjukkanl bahwa nilail konstanta sebesarl 1.096 nilail komunikasi 
merek (X1) sebesarl 0.276, citral merek (X2) sebesarl 0.680. Berdasarkanl nilai-nilail tersebut 
makal persamaan regresinyal adalah sebagail berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽!𝑥! + 𝛽"𝑥" + 	𝑒 

Daril persamaan rumusl Regresi Linierl Berganda ldiperoleh: 

𝑌 = 1.096 + 𝛽!𝑥! + 𝛽"𝑥" 

𝑌 = 1.096 + 0.276𝑥! + 0.680𝑥" 

 Berdasarkanl hasil koefisienl regresi yangl dimiliki komunikasi merekl (X1) adalahl positif 
(βl = l0.276) yangl berarti bahwal terdapat hubunganl positif antaral komunikasi merekl dengan 
kepercayaanl merek Oppo Smartphone, semakinl baik komunikasil merek maka semakinl 
meningkatkan kepercayaanl merek Oppo Smartphone. Berdasarkanl hasil koefisienl regresi yangl 
dimiliki citral merek (X2) adalahl positif    (βl = l0.680) yangl berarti bahwal terdapat hubunganl 
positif antaral citra merekl dengan kepercayaanl merek Oppo Smartphone, semakinl baik citral 
merek makal semakin meningkatkanl kepercayaan merekl Oppo Smartphone. 
 
4.6  Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 Ujil hipotesis secaral parsial digunakanl untuk mengetahuil pengaruh secaral signifikan 
lmasing-masingl variabel bebasl terhadap variabell terikat secaral parsial denganl menggunakan 
ujil t padal tingkat kepercayaanl 95% ataul dengan αl = 5%l serta menggunakanl derajat kebebasanl 
degree ofl freedom (ldf). 
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Denganl kriteria :  

H0l diterima danl Ha ditolakl jika thitungl ≤ lttabel, padal α = 5%l 

H0l ditolak danl Ha diterimal jika thitungl ≥ lttabel, padal α = 5%l 

df  = n - k - 1 = 100 - 2 - 1 = 97 

Diperoleh dengan nilai ttabel (0,05:97) = 1,985 

Dimana: 

n = Jumlah responden 

k = jumlah variabel bebas (X) 

Tabel 17. Hasil Uji t 

No. Hipotesis t 
hitung 

t 
tabel 

Sig Hasil 

1. Komunikasi merek berpengaruh positif terhadap 
kepercayaan merek Oppo Smartphone (H1) 

3.355 1,985	 0,001 H0 
Ditolak 

Ha 
Diterima 

2. Citra merek berpengaruh positif  terhadap 
kepercayaan merek Oppo Smartphone (H2) 

  

7.424 1,985	 0,000 H0 
Ditolak 

Ha 

Diterima 
 
 
Dalaml dasar pengambilanl keputusan ujil t yaitul jika nilail sig < l0,05, ataul t hitungl > tl tabel 
makal terdapat pengaruhl variabel Xl terhadap varibel lY. Danl jika nilail sig > l0,05, ataul t hitungl 
< tl tabel makal tidak terdapatl pengaruh variabell X terhadapl variabel Yl 
 
4.6.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
  Ujil hipotesis secaral menyeluruh digunakanl untuk mengetahuil ada tidaknyal pengaruh 
antaral variabel bebasl dan variabell terikat denganl menggunakan ujil F (ujil Fisher) padal tingkat 
kepercayaanl 95% ataul dengan nilail α = 5%l menggunakan derajatl kebebasan Degreel Of 
Freedoml (df).  
Menentukan tingkat derajat kebebasan (df) = (n-k-1)  
n = Jumlah sampel, , n = 100 
k = jumlah variabel bebas (X), k =2 
df = 100 -2-1 = 97  
Maka, nilai Ftabel yang digunakan adalah (0.05: 2: 97) = 3.09 
Berikut hasil pengujian menggunakan uji F: 

Tabel 18. Hasil (Uji F) 
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ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 847.699 2 423.850 99.305 .000a 

Residual 414.011 97 4.268   
Total 1261.710 99    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

    

Pernyataanl Hipotesis : 

Hol : b1l = b2l = b3l = 0l (Variabell X tidakl berpengaruh terhadapl variabel lY) 

Hal : b1l ≠ b2l ≠ b3l ≠ 0l (Variabell X berpengaruhl terhadap variabell Y) 

Berdasarkan hasil uji-f menunjukkan hasil Fhitung sebesar 99.305 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3.09 dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari α sebesar 5% atau 0.05 sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima yang menyatakan secara simultan variabel komunikasi merek (X1) dan citra 
merek (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan 
merek Oppo Smartphone di Bandar lampung. 

4.6.3.  Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 19. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .820a .672 .665 2.066 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
b. Dependent Variable: Y   

Berdasarkan Tabel 19 menunjukkan bahwa pengaruh Komunikasi merek (X1) dan citra merek 
(X2) terhadap kepercayaan merek Oppo Smartphone di Bandar Lampung (Y) sebesar R2 = 
0.672. Hasil R square (R2) sebesar = 0.672 hal ini berarti variabel komunikasi merek (X1) dan 
variabel citra merek (X2) memberikan sumbangan dalam mempengaruhi setiap variabel 
kepercayaan merek Oppo Smartphone di Bandar Lampung (Y) sebesar 67.2% sedangkan 
32.8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dan tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 

 
4.   KESIMPULAN 

Komunikasi merek berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kepercayaan 
merek. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi merek Oppo Smartphone mampu memberikan 
komunikasi merek yang baik lewat sajian iklan dan promosi yang dapat diterima oleh 
konsumen. Citra merek berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kepercayaan merek. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Oppo mampu memberikan citra merek yang baik. 
Semakin baik citra merek yang diberikan perusahaan Oppo terhadap konsumen maka akan 
meningkatkan kepercayaan merek pada perusahaan Oppo. Artinya setiap peningkatan yang 
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terjadi pada citra merek maka kepercayaan terhadap merek juga akan meningkat. 
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